BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu pondasi yang dapat mencegah seseorang melakukan perbuatan yang tidak baik, terlebih lagi pendidikan agama islam. Dalam undang undang sisitem pendidikan nasional (UU RI No 20 tahun 2003) disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia dan cakap dan kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.[footnoteRef:1] [1:  Mukani, “penanaman pendidikan karakter”, indonesian journal of islamic education studies, No 2, (2018), 130.] 

Pendidikan juga merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan.[footnoteRef:2] Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukkan akhlak. Muhammad Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.[footnoteRef:3] [2:  Aisyah Suryani, “pendidikan karakter menurut kemendikbud”, jurnal pendidikan, No 2, (2019), 51.]  [3:  Hussin Sarju, “pendidikan kurikulum dan Masyarakat”, jurnal of edupres, No 4, (2018), 13.] 

Pendidikan disebut dengan At-ta’dib yaitu dapat diartikan kepada proses mendidik yang lebih tertuju kepada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik. Orientasi dari kata at-ta’dib lebih berfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia. Dan inilah sebenarnya dari pendidikan Islam. Puncak dari pendidikan adalah ketinggian akhlak. Kata at-ta’dib mencakup pengertian pengembangan intelektual, pengembangan pribadi dan pengembangan sosial, yang akan mengembangkan pada aspek penghayatan, aspek spiritual tentang keberadaan dirinya.[footnoteRef:4] [4:  Anshori, transformasi pendidikan islam, (jakarta : garung persada pers, 2010), 9.] 

Pendidikan Karakter secara sederhana dapat diartikan membentuk tabiat, perangai, watak dan kepribadian seseorang dengan cara menanamkan nilai-nilai luhur, sehingga nilai-nilai tersebut mendarah daging, menyatu dalam hati, pikiran, ucapan dan perbuatan, dan menampakkan pengaruhnya dalam realitas kehidupan secara mudah, atas kemauan sendiri, orisinil dan karena ikhlas semata karena Allah SWT. Penanaman dan pembentukan kepribadian tersebut dilakukanbukan hanya dengan cara memberikan pengertian dan mengubah pola pikir dan pola pandang seseorang tentang sesuatu yang baik dan benar, melainkan nilai-nilai kebaikan tersebut dibiasakan, dilatihkan, dicontohkan, dilakukan secara terus menerus dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:5] [5:  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), 288.  ] 

Berhadapan dengan berbagai kendala dan masalah-masalah seperti ini, pendidikan agama tidak atau kurang fungsional dalam membentuk akhlak, moral dan bahkan kepribadian peserta didik[footnoteRef:6]. Dalam penerapan pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab guru agama saja, karena penerapan pendidikan karakter harus dipikul oleh semua pihak, termasuk kepala sekolah, para guru, staf tata usaha, tukang sepatu, kantin, penjaga kantin, dan bahkan orang tua dirumah. Untuk mewujudkan siswa yang berkarakter, diperlukan upaya yang tepat melalui pendidikan, karena pemdidikan mempumyai peranan penting dalam menumbuhkan karakter positif terhadap sisiwa. [6:  Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), 178-179] 

Islam telah memiliki tokoh dengan karakter yang sangat indah, dialah Rasulullah Salallahu Alaihi wa Sallam. Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur‟an, sedangkan Al-Qur‟an adalah kitab Allah dan kalimat-kalimat-Nya yang sempurna. Begitulah Aisyah mengibaratkan tentang akhlak Rasulullah, sehingga beliau menjadi suri tauladan seluruh umat Islam di seluruh dunia. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam surah al-Ahzab ayat 21
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًا. [footnoteRef:7]ۗ [7:  Al-Qur`an, 33:21.] 

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.s Al-Ahzab : 21).[footnoteRef:8] [8:  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikhraj Khazah Ilmu, 2013).] 

Pembentukan karakter merupakan misi utama kependidikan Nabi yang diawali dengan penanaman tauhid kepada Allah yang Maha Esa, kemudian disertai dengan membentuk karakter positif lainnya sebagai dasar dalam membangun pribadi yang lebih baik secara akidah maupun mental untuk menghadapi dinamika kehidupan sosial. Setelah membangun karakter, melalui pendidikan Nabi mengembangkan ilmu pengetahuan, mengembangkan tatanan kehidupan sosial kemasyarakatan, kehidupan politik dan ekonomi. Ini menunjukkan bahwa pendidikan sebaiknya terlebih dahulu mengembangkan karakter dan kepribadian peserta didik kemudian mengembangkan ilmupengetahuan dan teknologi.[footnoteRef:9] [9:  Askar, Misi Propetik Pendidikan Islam: “Membentuk Karakter Menuju Transformasi Sosial Membangun Peradaban”, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, NO 8, (2011). 18] 

Pada dasarnya proses pendidikan atau proses pemerolehan ilmu pengetahuan adalah dimulai dengan membaca, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 :
اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ(١) خَلَقَ الْإِنسَانَ مِنْ عَلَقٍ(٢) اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأَكْرَمُ(٣) الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ(٤) عَلَّمَ الْإِنسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ([footnoteRef:10]٥) [10:   Al-Qur`an, 96:1-5.] 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak  diketahuinya (5).”[footnoteRef:11] [11:  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikhraj Khazah Ilmu, 2013).] 

Membaca buku merupakan salah satu upaya dalam memperoleh pengetahuan dan memperkuat jiwa dalam diri seseorang. Ada berbagai macam jenis buku yang berisikan nilai-nilai pendidikan karakter religius yang bisa menggugah pembacanya dan menerapkan motivasi tersebut dalam hidupnya. Salah satu buku yang dapat memberikan pendidikan karakter bagi para pembacanya adalah kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah Karya Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki. Alasan yang mendorong penulis, meneliti masalah ini karena karakter  merupakan pilar utama setelah Aqidah dalam membangun sebuah tatanan kehidupan manusia.  Seseorang tidak akan bisa selamat, karena dalam sebuah masyarakat tidak akan bisa tegak dan kokoh, dan suatu Negara tidak akan jaya tanpa di topang oleh nilai-nilai karakter yang baik. Berbagai upaya yang dilakukan orang dalam berinteraksi atau bermuamalah dengan masyarakat. Hal ini membutuhkan suatu metode atau cara-cara yang bisa menjaga atau mempererat hubungan antara manusia atau yang lain. Metode atau cara tersebut kita istilahkan denganpendidikan karakter. Karena pentingnya kedudukan karakter dalam kehidupan, maka peneliti mengambil nilai-nilai pendidikan karakter sebagai bahan penelitian. Konteks penanaman dan pembinaan karakter diatas, penulis berpendapat bahwa Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki dengan ilmu dan pengalamanya melalui karya-karyanya memberi bimbingan kepada segenap muslim agar menjadi individu-individu yang bersih dari sifat-sifat yang tidak terpuji, berkarakter baik dan mengerti bagaimana seharusnya ia bersikap menghadapi segala peristiwa yang dialami bangsanya. Salah satu karya beliau yang patut untuk diteliti karena memuat tentang konsep atau nilai pendidikan karakter yang berbentuk kisah-kisah Nabi adalah kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah‟. 
Kitab ini patut untuk di kaji, karena buku ini mencangkup pembahasan tentang penduduk dunia dan akhirat yang paling utama beserta kisah para nabi dan rasul yang diutus oleh Rabb semesta alam yang sangat penting untuk pendidikan. 
Buku ini merupakan sarah dari kitab Maulid Diba` karya Imam Jalaluddin Abdurrahman Ad-Diba`i. Pembahasan yang terdapat dikitab ini memiliki keistimewaan disebabkan kata-katanya yang mudah, makna-maknanya yang jelas, serta sahinya ungkapan dan makna yang terdapat pada kitab ini. Hal itu karena yang menjadi sandaran penyusunan kitab ini adalan Al-Qur‟anul Karim. Beliau juga mengambil kesimpulan darinya, lalu menguatkanya dengan beberapa hadits yang shahih pada beberapa tempat.[footnoteRef:12]  [12:  Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki, Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah, (Jakarta : As Sofwa, 20019), 34.] 

Maka dari itu kitab “Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah” sangat penting dan perlu digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan, serta pembinaan pendidikan karakter yang religius dalam amar makruf nahi munkar. Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk membahas, dan mendalami lebih jauh tentang karya tersebut sebagai penulisan skripsi. Yang berjudul : “ Kajian Pendidikan Karakter Dalam Kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah (Studi Analisis Terhadap Kisah-Kisah Nabi Dalam Kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah) "

B. Fokus Penelitian
Dengan adanya latar belakang sebagaimana di atas, penulis ingin membatasi permasalahan yang akan di bahas. Hal ini di maksudkan untuk memfokuskan bahasan supaya tidak jauh dari tema yang akan di bahas. Berdasarkan perspektif masyarakat terkait eksistensi kitab ini untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan, serta pembinaan pendidikan karakter yang religius dalam amar makruf nahi munkar akan tetapi penulis memfokuskan terhadap isi ` yakni mengenai nilai-nilai pendidikan karakter.
C. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yan terkandung dalam kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah ?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam Kitab Mukhthashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kondisi pendidikan Agama Islam saat ini?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui  pendidikan Karakter yang terkandung dalam kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah
2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan karater dalam dalam kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kondisi pendidikan Agama Islam saat ini.

E. Manfaat Penelitan
1. Teoritis 
a. Bisa memberikan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan langsung dengan sosial.
b. Diharapkan bisa menjadi motivasi untuk meningkatkan nilai-nilai akhlak pada seseorang.
2. Peraktis 
a. Bagi pembaca
1) Sebagai media dalam meningkatkan pengetahuan dan pendidikan dalam kitab Mukhtashar Fi Shirah Nabawiyyah.
2) Sebagai pedoman dalam sssmeningkatkan religius seseorang
b. Bagi peneliti
1) Sebagai pelajaran baru dalam memperoleh pengetahuan tentang nilai – nilai pendidikan dalam kitab Mukhtashar Fi  Sirah Nabawiyyah.
2) Sebagai tambahan bahan belajar dan mengajar.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penulis mengkaji penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dalam penelitian. Berikut beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan untuk melengkapi pembahasan penelitian yang sedang dilaksanakan sekarang yakni sebagai berikut :


Tabel 1. Kajian Terdahulu.
	NO
	Identitas Peneliti
	Hasil Penelitian
	Persamaan dan Perbedaan

	1
	Veni ofi putri ananingrum.
Pendidikan agama islam.
IAIN Ponorogo.
 2020.
 pembentukan karakter cinta Rosulullah SAW melalui rutinan diba` wal barzanji di MAN 2 ponorogo
	Penelitian ini untuk mengetahui latar belakang dan dampak dari kegiatan rutinan Diba` wal barzanji di Man 2 ponorogo
	Persamaanya adalah penulis sama membahas mengenai kitab Diba`, perbedaannya dalam penelitian Veni ofi ningrum meneliti pembentukan karaktrnya saja dan pendekatannya menggunakan studi kasus.

	2
	Sukron Muchlis.
Pendidikan Agama Islam.
UIN Maulana Malik Ibrahim. 
2016.
nilai pendidikan karakter religius dalam kitab maulid Al barzanji karya syaikh ja`far  bin hasan Al barzanji.
	Penelitian ini bertujuan mengetahui pendidikan karakter apa saja yang terkandung dalam kitab barzanji
	Persamaanya sama meneliti tentang pendidikan karakternya dan sama sama menggunakan pendekatan studi analisis, perbedaannya penelitian oleh sukron muchlis adalah dia meneliti kitab barzanji.

	3
	nur setyono.
Pendidikan Agama Islam.
UIN Maulana Malik Ibrahim.
 2020.
 pendidikan islam dalam pembentukan pribadi insan kamil studi analisis kitab maulid simtud duror karya Al habib Ali bin muhammad Al habsyi
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pendidikan islam yang ada pada kitab simtud duror
	Persamaanya sama-sama meneliti tentang kitab tentang cerita Rosulullah SAW dan sama menggunakan pendekatan library reseach, perbedaannya  dalam penelitian didik nur setyono menggunakan kitab simtud duror.

	4
	sayyidina luthfir rahman.
Pendidikan agama islam.
UIN Syarif hidayatullah.
 2017.
 judul nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab simtud duror karangan Al-Habib Ali bin muhammad bin husen Al-habsyi.
	Dalam penelitian ini untuk mengetahui tentang akhlak yang terkandung dalam kitab simtud duror
	Persamaanya sama-sama meneliti tentang kitab tentang cerita Rosulullah SAW dan sama menggunakan pendekatan library reseach, perbedaannya  dalam penelitian didik nur setyono menggunakan kitab simtud duror, dan meneliti pendidikan Akhlak.

	5
	Aistul Arifah.
Pendidikan Agama Islam
UIN Maulana Malik Ibrahim.
 2016.
 judul pandangan pendidikan nilai karakter islami dalam kitab Al-qudwah Al-hasanah karya Abuya sayyid muhammad bin alawi Al-Maliki.
	Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pendidikan karakter dalam kitab Al-qudwah Al-hasanah karya Abuya sayyid muhammad bin alawi Al-Maliki.
	Persamaannya sama sama menggunakan pendekatan library reseach dan sama meneliti tentang pendidikan karakter, perbedaannya Aisatul Arifah meneliti kitab Al-qudwah Al-hasanah karya Abuya sayyid muhammad bin alawi Al-Maliki.


  















BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori  
1. Pendidikan
Pendidikan disebut sebagai proses dalam mengembangkan kemampuan pribadi, dimulai dari sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainya[footnoteRef:13] dari seseorang atau beberapa orang (kelompok) dalam usahanya untuk mendewasakan manusia ialah melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, atau cara mendidik.[footnoteRef:14]Pendidikan ialah suatu bidang yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Sebagaimana pendidikan menurut sudijarto yaitu menekankan pada usaha yang penting dalam rangka untuk memelihara, mempertahankan dan mengembangkan keberadaan masyarakat.[footnoteRef:15] Secara pengertian, pendidikan tidak akan lepas dari masyarakat karena sasaran dari pendidikan ialah manusia dan dengan tujuan memaksimalkan potensi kemanusianya menjadi lebih baik.[footnoteRef:16] Selain itu tujuan pendidikan menyeimbangkan pertumbuhan dari kepriadian rata-rata manusia melalui spiritual, intelektual, rasiaonal diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia dalam tingkat indidvidu bahkan masyarakat maupun kemanusiaan pada umumnya. [footnoteRef:17] [13:  Ketut sedana arta, sejarah pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 1.]  [14:  Anonim, Kamus lengkap bahasa indonesia, (surabaya: Karya agung, 1993), 355.]  [15:  Syahraini tambak, membangun bangsa melaui pendidikan, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), 3.]  [16:  Nanang purwanto, pengantar pendidikan, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), 1.]  [17:  Moh. Roqib, ilmu pendidikan islam: pengembangan pendidikan integratif disekolah , keluarga, dan masyarakat, (Yogyakarta: Lkis, 2009), 27.] 

Dalam perkembangan anak jasmani ataupun rohaninya sangat perlu dan penting untuk dibarengi dan diimbangi dengan pendidikan akhlak karna dengan adanya pendidikan akhlak bisa mengarahkan anak kearah yang positif, sesuai dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat.[footnoteRef:18] Masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang penting dalam kehidupan bukan saja sangat penting, bahkan masalah pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.[footnoteRef:19]sebagaiman Dalam ayat sebagai berikut: [18:  Alim, Muhammad,  pendidikan agama islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 23.]  [19:  Abu Ahmadi dan Nur Ubiyati,  ilmu pendidikan, (jakarta : Rineka cipta, 2003), 93.] 

يَرْفَعِ اللهُ الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَات[footnoteRef:20] [20:  Al-Qur`an, 58:11.] 


Yang artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Q.S. al-Mujadalah : 11)[footnoteRef:21]  [21:  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikhraj Khazah Ilmu, 2013).] 

Pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar fundamental yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya rasa (emosi) individu. Dipandang sebagai bagian integral dari proses menata dan mengarahkan individu menjadi lebih baik, maka pendidikan menjadi satu-satunya jaminan kehidupan manusia menjadi berakhlak. Akan tetapi, dalam perjalanannya pendidikan terus mengalami perubahan dan perkembangan dengan karya dan potensi yang dimiliki setiap level generasi.[footnoteRef:22] [22:  Zaini Dahlan, “pendidikan Akhlak dalam kitab ta`lim mutallim Tahriq Al-ta`allum Karya Syaikh Burhanuddin Az-Zarnuj”", jurnal kajian islam kontemporer, No 3, (2021), 134.] 

Pendidikan juga dapat diartikan sebuah usaha sadar dan terencana untuk menyiapakan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau peranannya dimasa yang akan datang.sebagaimana pendidikan menurut UU SIDIKNAS No 20 tahun 2003 yaitu usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana belajar proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasandan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.[footnoteRef:23] [23:  Latfihatul izzah, “peran guru dalam pembiasaan Sholat berjamaah”, jurnal Literasi, No 1, (2017), 2.] 

Pengajaran pertama dalam Islam adalah pada ketika Jibril datang menemui Nabi Muhammad Saw, yang sedang berada di gua Hira.[footnoteRef:24] Dalam pengajarannya Jibril meminta kepada Nabi Saw. untuk membaca dan mengikuti apa yang dibacakan kepadanya. Surat al-Alaq ayat 1 sampai 5 merupakan bukti bahwa kemunculan Islam ditandai dengan pengajaran dan pendidikan sebagai pondasi utama setelah iman, islam dan ihsan.[footnoteRef:25]  [24:  Aizid, Rizem, sejarah peradaban islam terlengkap : periode Klasik, pertengahan dan modern, (yogyakarta: Diva pers, 2015), 57.]  [25:  H Abdul Rahman, “pendidikan agama islam dan pendidikan islam”, jurnal Eksis, No 1, (2018), 81 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan juga dapat dimaknai segala sesuatu yang dapat diambil pengalamannya dalam segala kondisi lingkungan dan berlangsung sepanjang hidup.
Tak sampai disitu ada hadist juga yamg menyampaikan tentang pendidikan, Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh HR. Muslim dan Bukhori yang berbunyi : 

اُطْلُبُوا العِلْمَ مِنَ المَهْدِ إِلى اللَّحْدِ
Yang berarti : Carilah ilmu mulai dari buaian sang ibu sampai dengan keliang lahat atau meninggal.(HR. Muslim).[footnoteRef:26] [26:  Arifin, Zainul, ilmu hadis, (Surabaya: Al Muna, 2014), 31.] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau karakter kepribadian seorang individu dalam kehidupan yang lebih baik agar sesuai dengan norma-norma yang dijalankan. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk menjadikannya peserta didik tumbuh dewasa baik secara jasmani dan rohani.[footnoteRef:27] [27: Ali Mustofa, “pendidikan Keagamaan untuk membentuk kerukunan antar umat beragama”, jurnal pendidikan islam, No 1, (2020),23.] 

2. Karakter
Karakter merupakan sifat kejiwaan, Akhlak dan budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain itulah karakter. Karakter dibagi menjadi empat bagian yaitu karakter lemah, karakter kuat, karakter jelek dan karakter baik. Karakter lemah dapat beresiko penakut dalam megambil sebuah keputusan dan pemalas, dan karakter kuat biasanya tangguh, ulet dan mempunyai daya juang yang tinggi sedangkan karakter jelek berupa licik dan sombong. Sedangkan karakter baik adalah rendah hati dan tanggung jawab.[footnoteRef:28] [28:  Muhammad Sukron Mubin, pendidikan karakter menurut ibnu miskawah dan implementasinya terhadap pembelajaran dimasa pandemi”, No 2, (2020), 67.] 

Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani “Charassian” yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.[footnoteRef:29]  [29:  Nia rahmawati, “pentingnya pendidikan karakter pada anak sekolah dasar di zaman serta digital”, jurnal pendidikan dan sains, No 1,  (2020), 2.] 

karakter bukan hanya berpusat pada proses pendidikan generasi akan tetapi tugas juga terletak pada individu-individu dan jalinan rasionalitas atas individu-individu lembaga pendidikan.[footnoteRef:30] Kunci dari gerakan penguatan pendidikan karakter pada setiap satuan pendidikan terletak pada bagaimana terhubungnya tiga pusat pendidikan yaitu budaya di kelas,  budaya sekolah dan budaya dikeluaga atau dimasyarakat[footnoteRef:31]. Pendidikan karakter sebenarnya bukan produk baru, bukan mata pelajaran, bukan kurikulum baru tetapi merupakan penguatan atau fokus dari proses pembelajaran dan sebagai poros atau ruh dan jiwa dari pendidikan. [30:  Muhammad Sukron Mubin,  “pendidikan karakter menurut ibnu miskawah dan implementasinya terhadap pembelajaran dimasa pandemi”, No 2, (2020), 45.]  [31:  Wibowo, “pendidikan karakter straregi membangun karakter bangsa berperdapan”, (yogyakarta: pustaka belajar, 2012), 31.] 

3. Nilai-nilai karakter
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Nilai adalah kadar, mutu, sifat, (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melambangkan secara objektif di dalam masyarakat.[footnoteRef:32] [32:  Abdul Majid dan andayani, pendidikan Karakter prespektif islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 42. 
] 

Nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang berpusat pada kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang seharusnya atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tentang apa yang berharga dan tidak berharga untuk dicapai. 
4. Pendidikan karakter
Pendidkan karakter masyarakat indonesia sudah sejak lama sudah beranjak ke ranah yang lebih baik. Hanya saja pada tataran realisasinya terkesampingkan oleh penilaian positif yang bersifat pragmatis sehingga penilaian sikap yang beroriesntasi pada nilai karakter dikesampingkan. Sehingga dimensi lain seperti aspek kemampuan kognitif, nilai, dan sikap, berkomunikasi, hidup berdampingan, kebiasaan belajar bersama, cinta tanah air, kebiasaan hidup sehat, dan lain sebagainya diangap tidak begitu penting.[footnoteRef:33]  [33:  Siti Julaiha, “Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran”,  jurnal dinamika ilmu, No 2, (2019), 226.] 

Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru bagi masyarakat Indones ia. Bahkan sejak awal kemerdekaan, sampai sekarang telah banyak langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter dengan nama dan bentuk yang berbeda-beda.[footnoteRef:34] Dalam Undang-Undang tentang pendidikan nasional yang pertama kali, ialah UU 1946 yang berlaku tahun 1947 hingga UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang terakhir pendidikan karakter telah ada, namun belum menjadi fokus utama pendidikan.Bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya menunbuhkan budi pekerti (karakter), pikiran dan tubuh anak, agar anak dapat tumbuh dengan sempurna.[footnoteRef:35] Dengan demikian pendidikan karakter merupakan bagian integral yang sangat penting dalam pendidikan, sehingga tidak boleh dipisahkan dalam isi pendidikan kita.[footnoteRef:36] [34:  Binti Maunah, “Implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan kepribadian”,  jurnal pendidikan, No 3, (2017), 125.]  [35:  Muchlas samani, Hariyanto, konsep dan model pendidikan karakter, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), 23.]  [36:  Ilham Maulana, “ pembinaan Akhlak Remaja melalui kegiatan Rutinan Maulid Ad-Diba`i”, (IAIN Purwokwerto, 2020), 56.] 

5. Tokoh Tokoh Pendidikan Karakter
a. Pendidikan Karakter Perspektif Ibnu Maskawaih 
Ibnu Miskawaih memberikan statement tentang karakter (watak) manusia. Bahwa manusia memiliki dua macam karakter, pertama, adalah tabi‟i (alami) dan kedua, karakter yang diperoleh melalui kebiasaan dan latihan. Para cendikiawan klasik berbeda pendapat tentang hal ini. Sebagian mengatakan bahwa watak itu alami dan tidak dapat diubah, sedangkan sebagian yang lain mengatakan tidak ada satupun pada watak itu yang alami, semuanya dapat berubah.
Ibnu Miskawaih berpendapat, bahwa watak itu tidak alami. Kita diciptakan atas dasar menerima watak, namun kita berubah berkat pendidikan dan pengajaran. Pendapat inilah yang menjadi pilihan Ibnu Miskawaih karena sesuai dengan realita yang sering dijumpai dalam kejadian nyata. Pendapat pertama (yang mengatakan watak itu alami dan tak dapat dididik) mengesampingkankekuatan tamyiz (penalaran) serta akal dan menolak segala upaya serta membiarkan manusia tidak beradab, menelantarkan para remaja dan anak-anak tanpa.[footnoteRef:37] Tampaknya nilai-nilai universal tersebut juga dikembangkan dalam pendidikan karakter yang sedang menjadi trend pendidikan dewasa ini.[footnoteRef:38] [37:  Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih, Jurnal Tarbawi”: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 15, No. 01 (2019), 43.]  [38:  Harpan Reski Mulia, “Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran Ibnu Miskawaih, Jurnal Tarbawi”: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 15, No. 01 (2019), 47.] 

b. Pendidikan Karakter Perspektif Al-Ghazali 
Pendidikan karakter yang kemudian menjadi character education adalah tema central dan jamak dikaji saat ini. Secara terminologi, AlGhazali mendefinisikan pendidikan karakter dengan istilah akhlak dan membaginya menjadi akhlak yang baik (al khuluq al hasan) dan akhlak yang buruk (al khuluq as sayyi). Lebih lanjut, ia mengatakan akhlak mengalami perubahan, artinya akhlak dapat diperoleh melalui proses belajar dan dapat pula diubah melalui proses belajar, dengan cara mendorong jiwa untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dituntut oleh akhlak yang dimaksud.   
Menurut al-Ghazali, akhlak dapat diperoleh dan dibentuk melalui pendidikan. Sekalipun al Ghazali tidak memungkiri adanya pengaruh bawaan yang mempengaruhi akhlaq seseorang sebagaimana teori nativisme (Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, 2008, Juz Pendidikan akhlaq perlu diberikan sejak usia dini, sehingga seorang anak paling tidak mengetahui, apa yang dikatakan al-Ghazali sebagai perbuatan baik dan buruk, sanggup untuk melakukannya, serta dapat menilai kondisi atau keadaan akhlaqnya (apakah baik atau buruk). Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang anak mesti dapat dididik sehingga menggunakan dunia untuk tujuan akhirat. Bukan berarti alGhazali menepikan urusan dunia, melainkan menjadikan dunia sebagai alat untuk mencapai tujuan akhirat. Al-Ghazali mengasumsikan dunia sebagai lading akhirat, karena menurutnya dunia ini dapat berfungsi sebagai sarana yang mengantarkan kepada Allah.[footnoteRef:39] [39:  Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq Al-Karimah, Tadrib”, Vol. 3, No. 2, (2017), 206-207.] 

c. Pendidikan Karakter Perspektif  Ibnu Sina 
Ibnu Sina dalam Abd Rachman Assegaf berpendapat bahwa ilmu pendidikan itu sangat penting karena ilmu pendidikan merupakansatu asas dalam pendidikan Islam. Hal ini karena, bagianya bidang pendidikan itu adalah satu bidang yang sangat bernilai dan berharga. Pandangan Ibnu Sina dalam pendidikan karakter menyatakan bahwa tugas Ibu Bapak guru adalam memberi penekanan kepada pendidikan agama kepada anak-anak, karena hal itu bertujuan untuk membentuk adab dan akhlak yang baik. Selain itu, Ibu Bapak atau pendidik itu juga perlulah memberi contoh yang baik kepada anak-anak, karena mereka adalah golongan pertama yang perlu diberi pendidikan. 
Ibnu Sina juga mengatakan bahwa kehidupan itu adalah akhlak, tiada kehidupan tanpa akhlak (perilaku induvidu). Penekanan akhlak ini juga sudah ada semenjak zaman yunani demi memberi kebaikan kepada pembentukan suatu bangsa.[footnoteRef:40] [40:  Nur Indah Sari, “Pendidikan Karakter Menurut Ibnu Sina dan Relevansinya dengan Pembangunan Karakter di Indonesia, Jurnal As-Salam”, Vol.VI, No. 2, (2014), 5-6.] 

6. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Nilai adalah kadar, mutu, sifat, (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melambangkan secara objektif di dalam masyarakat.[footnoteRef:41] [41:  Abdul Majid dan andayani, pendidikan Karakter prespektif islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 42.
] 

Nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang berpusat pada kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang seharusnya atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tentang apa yang berharga dan tidak berharga untuk dicapai. 
Al ghazali memberikan kriteria, bahwa akhlak harus menetap dalam jiwa dan perbuatan itu muncul dengan mudah tanpa memerlukan penelitian terlebih dahulu. Dengan kriteria tersebut, maka suatu amal itu memiliki korespondensi dengan faktor-faktor yang saling berhubungan yaitu: perbuatan baik dan keji, mampu menghadapi keduanya, mengetahui tentang kedua hal itu, keadaan jiwa yang cenderung kepada salah satu dari kebaikan dan bias cenderung kepada kekejian. Di satu sisi pendapat al-ghozali ini mirip dengan apa yang disampaikan ibnu miskawaih dalam Tahdzib al-akhlak. Took filsafat etika yang hidup lebih dahulu menyatakan bahwa akhlak adalah “keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak tanpa dipikirkan terlebih dahulu” ia tidak bersifat rasional, atau dorongan nafsu.[footnoteRef:42] [42:  M. Abdul Mujib dkk, Ensklopedia tasawuf Imam Ghozali, (Jakarta: Mizan, 2009), 38 ] 

Beberapa ahli mengemukakan pengertian karakter secara istilah (terminologis) sebagai berikut:
1. Simons Philips (2008) karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.
2. Doni koesoma A. (2007) memahami karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat yang khas dari sesorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir.
 Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Definisi lainnya menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku. kehidupan orang itu. Dalam definisi tersebut ada tiga ide pikiran penting, yaitu: proses transformasi nilai-nilai, ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan menjadi satu dalam perilaku.[footnoteRef:43]  [43:  Dharma Kesuma DKK, pendidikan karakter kajian teori dan praktik di sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 5.] 

Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan. karakter tersebut di antaranya adalah:
a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya.
b. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri.
c.  Jujur.
d.  Hormat dan santun.
e. Kasih sayang, peduli dan Kerjasama.
f. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah.
g. Keadilan dan kepemimpinan. 
h. Baik dan rendah hati.
i. Toleransi cinta damai dan persatuan
Adapun nilai karakter dasar yang menjadi. tujuan pendidikan lainnya yang terdapat dalam buku Didi Suhardi adalah Nilai karakter cinta ilmu.
7. Kurikulum 2013
A. Pengertian Kurikulum
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, 28 keterampilan, dan pengetahuan.[footnoteRef:44] Kemudian kedudukan Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi.[footnoteRef:45] Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integrative dalam semua mata pelajaran.Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemapuan soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  [44:  Abdul Majid dan andayani, pendidikan Karakter prespektif islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 42.]  [45:  Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi), (Jakarta: PT Rajafrafindo Persada, 2012), 59] 

Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan dibangku sekolah.Dengan kata lauin, antara soft skills dan hard skills tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mamapu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya, Kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga akan dapat berpengaruh menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.[footnoteRef:46] [46:  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 24.] 

B. Implementasi Kurikulum 2013
Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan sebuah penerapan kurikulum atau patokan dalam pembelajaran yang dilakukan pemerintah atau perkemendikbud terhadap pendidikan-pendidikan di sekolah  dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan terutama mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan tujuan ingin meningkatkan kompetensi dan karakter dengan pembelajaran 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan).[footnoteRef:47] Pendekatan pembelajaran scientific appoarchs sepenuhnya difokuskan kepada peserta didik dalam mengembangkan KI-1, KI-2, KI-3, KI-I4 (spiritual, sosial, pengetahuan, keterampilan) sesuai dengan potensinya masing-masing, dengan tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah  terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia (manusia yang berkarakter).40 Hal ini sesuai dengan UU No 20 tahun 2003, pasal 37 ayat (1) dan penjelasannya yaitu:”pendidikan agama dimaksud untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”.41Sehingga pada akhirnya akan terjadi optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki peserta didik yang diaktualisasi dengan mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.  [47:  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, 24.
] 

Hal tersebut dapat diliat dalam penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, yang pelaksanaan pembelajarannya bukan hanyamemfokuskan pada ranah kognitif saja, melainkan juga harus berdampak positif terhadap ranah afektif yang berupa sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  Kurikulum 2013 telah menekankan keterampilan dan karakter secara terencana membentuk dan menyiapkan peserta didik menjadi orang yang tidak hanya mampu dalam aspek teoritis semata, lebih dari itu peserta didik mampu dalam hal keterampilan yang dibutuhkan dikala dewasa dan karakter yang positif sesuai dengan norma agama, bangsa, dan masyarakat. 
Karakter peserta didik adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dilingkungan masyarakat, sekolah, keluarga, bangsa dan negara. Peserta didik yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat sebagaimana yang tercantum dalam tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025, yaitu terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan pancasila, yang dicirikan dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang beragama, beriman, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan berorientasi ipteks.[footnoteRef:48] [48:  Muhaimin, Pengembangan Kurikulum, 61.] 

Dari beberapa penyataan di atas, dapat dikatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sangat berpengaruh terhadap karakter peserta didik di sekolah. Hal ini terlihat dari karakteristik kurikulum 2013 serta proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 PAI dan Budi Pekerti yang begitu kompleks dari awal hingga evaluasi pembelajaran di sekolah baik intrakulikuler, kokurikuler maupun ekstrakulikuler yang menitikberatkan karakter peserta didik. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai pendidikan di sekolah tampak dalam aktivitas peserta didik, yaitu peserta didik mandiri  dalam meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginteralisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia dan diwujudkannya dalam perilaku sehari-sehari yang dapat menjadikan peserta didik lebih taat pada peraturan sekolah, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, peduli dengan sesama maupun lingkungan sekitar, sopan santun dan saling menghargai. Sejalan dengan konsep ini maka semua proses pembelajaran yang telah diajarkan kepada peserta didik di sekolah haruslah mengandung muatan pendidikan karakter dan setiap guru haruslah memperhatikan karakter peserta didiknya. Dengan proses semacam ini peserta didik akan mendapatkan ilmu yang sesuai dengan kenyataan, tertanam dalam waktu yang lama, menjawab berbagai problem hidup, mengamalkan dengan nyata dan menjadikan generasi pemuda berkarakter, berkualitas dan memiliki ilmu pendidikan yang dibutuhkan dalam berkompetisi dalam bermasyarakat.[footnoteRef:49] [49:  Muhaimin, Pengembangan Kurikulum, 78.] 













B. Kerangka Konseptual
Gambar 1. Kerangka Konseptual.
IMPLIKASI TEORI


Bagaimana kisah-kisah Nabi Dalam  Kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah?
Kesimpulan
1. Pendidikan  dalam kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah	
2. Pendidkan karakter
Kajian pendidikan karakter dalam kitab maulid diba`. (Studi analisis kisah-kisah nabi dalam kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah)


Teori
Ki Hajar Dewantara.
Soedijarto.




Teori
Ibnu Miskawaih
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Bagaimana relevansi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam Kitab Mukhthashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kondisi pendidikan Agama Islam saat ini?









Tujuan Penelitian :
1. Untuk mengetahui pendidikan karakter dalam kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah
2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan karakter dalam kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kondisi pendidikan saat ini.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini bersifat literature, termasuk pada jenis penelitian pustaka (library research). Penelitian kepepustakaan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku – buku tetapi terdapat juga berupa bahan bahan dokumentasi dan jurnal.[footnoteRef:50] Penekanan penelitian keperpustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori , hukum, dalil, pendapat dan lain lain yang dapat di pakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliliti.[footnoteRef:51] [50:  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), 3.]  [51:  Baharuddin,  paradigma Psikologi islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 53.] 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses penyimpilan komperasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang di amati dengan menggukan logika ilmiah.[footnoteRef:52] Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati yang tidak dituangkan dalam istilah yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. [52:  Syamsuddin, Helius, metodologi penelitian, (Yogyakarta: Ombak, 2016), 56.] 

Pada umumnya, data pustaka adalah sumber sekunder atau bahan dari tanga kedua, bukan data orisinil dari tangan pertama sehingga dapat mengandung bias, kemudian data pustaka dibatasi oleh ruang dan waktu atau info statik (data mati) yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka, gambar, rekaman atau film dalam konteks kekinian data digital).[footnoteRef:53]  [53:  Amir Hamzah, metode penelitian, (Malang: literasi nusantara, 2020), 7.] 

B. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam kajian ini merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan keperpustakaan yang di kategorikan sebagai berikut : 
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:54] Sedangkan yang dimaksud Sumber data primer dari penelitian ini merupakan data yang di ambil langsung dari sumber pertamanya yakni dari kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah yang disusun oleh Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki. [54:  Sugiyono, metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 193.] 

Jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan (library reseach), maka data yang diperoleh bersumber dari literatur. Adapun referensi yang menjadi sumber data primer yaitu data yang diambil dari data utamanya. yakni mengambil dari kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah yang disusun oleh Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
Adapun data  sekunder yakni antara lain buku-buku atau jurnal dan skripsi yang isinya dapat melengkapi data-data penelitian yang penulis teliti,
a. Mohammad Mustari, 2014,  Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
b. Agus Wibowo, 2012, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban), Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
c. Mahmud, Ali, 2014, Akhlak Mulia, Jakarta, Gema Insani.
d. Retno, Listyarti, 2012, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, Kreatif, (Jakarta. Erlangga Group),
e. Muhaimin, 2012, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi), Jakarta: PT Rajafrafindo Persada.

C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian library reseach, sebagai sumber primer. Dengan demikian pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi data terkait variabel-variabel yang berupa Kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah yang disusun oleh Sayyid Muhammad Bin Alwi Al Maliki., (jurnal kajian islam kontemporer), skripsi dan sebagainya. Pemeriksaan dokumentasi (studi dokumentasi) dilakukan dengan meneliti bahan-bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.[footnoteRef:55]  [55:  Anas Sudijono, pengantar statistik pendidikan, (Jakarta: PT Gajah Grafindo Persada, 2008), 30.] 

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menguraikan keterangan atau data-data yang diperoleh, agar data-data tersebut dapat dipahami tidak hanya oleh penulis akan tetapi dapat dipahami juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian ini.[footnoteRef:56] [56:  Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian : suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 206.] 

Dalam menganalisis data yang ada, penulis menggunakan metode content analysis (analisis isi). Dengan teknis analisis ini, penulis akan menganalisis terhadap isi ataupun makna yang terkandung dalam ulasan-ulasan dalam kitab maulid diba`. 
Analisis dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat penelitian berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam waktu tertentu. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis mengalir yang memiliki tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.[footnoteRef:57] [57:  Sugiyono, metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 246.] 

1. Reduksi Data
Tahapan pertama peneliti menggunakan cara melalui redaksi data. Redaksi data dilakukan untuk menghindari penumpukan data dengan merangkum dan memfokuskan pada hal penting dan membuang yang tidak perlu hingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan dihasilkan gambar yang jelas, dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Pada langkah ini data yang diperoleh dicatat dalam uraian yang terperinci. Dari data-data yang sudah dicatat tersebut, kemudian dilakukan penyederhanaan data. Data-data yang dipilih hanya data yang berkaitan dengan masalah yang dianalisis, dalam hal ini tentang 
Kajian pendidikan karakter yang ada pada kitab Mukhtahsar Fi Sirah Nabawiyah, Informasi-informasi yang mengacu pada permasalahan itulah yang menjadi data dalam penelitian ini.[footnoteRef:58] [58:  Sayyidina Luthfir Rahman, “nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab Simtud Duror”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 26.] 

2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya, sebagai sekumpulan informasi tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang paling sering digunakan untuk penyajian data.[footnoteRef:59] Penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Pada langkah ini, data-data yang sudah ditetapkan kemudian disusun secara teratur dan terperinci agar mudah dipahami. Data-data tersebut kemudian dianalisis sehingga diperoleh deskripsi tentang nilai-nilai pendidikan karakter.[footnoteRef:60] [59:  Suryabarata, Sumardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gajah Grafindo Persada, 2000), 34.]  [60:  Sudarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, metodologi penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2011), 56.] 

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi dan penyajian data. Dengan cara induktif yang mengubah kesimpulan umum menjadi khusus. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.[footnoteRef:61] [61:  Nana Syaodih Sukmadinata,  menyusun metode penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 114.] 













BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah
[image: ]Gambar 2. Kitab Mukhtashar.


Kitab ini berjudul  Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah, merujuk kepada Kitab Aslinya Maulid Diba`. Spesifikasi kitab ini ada pada kesederhanaan bahasa, runut penjelasannya, ringkas, padat. Buku ini untuk mempermudah para pembaca dan penuntut ilmu untuk memahami kandungan kitab aslinya.
Kitab ini adalah syarah, ta`liq, keterangan dan penjelasan dari kitab Maulid Diba`I. Beliau memberikan keterangan dari segi bahasa, memberikan dalil Qur`an, Hadist dan kitab-kitab sejarah pada peristiwa yang disebutkan secara ringkas dalam kitab mauli Diba`. Beliau menulis kitab ini dengan tenggang waktu relatif lama banyaknya kesibukan beliau serta mentahqiq hadist merupakan penyebabnya,[footnoteRef:62] hingga beliau menyelesaikan tulisannya pada hari jum`at ke 2 dibulan shafar Th 1397 H.[footnoteRef:63] [62:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah, (Hai`ah As Shofwah, 2019), 1.]  [63:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 55.] 

Adapun yang menjadi acuan peneliti adalah kitab Mukhtashor Fi Sirah Nabawiyah terbitan Hai`ah As shofwah Al malikiyah dan mukhtashor fi sirah nabawiyah terbitan darul hawi, Mekkah Th 2019, serta kitab asli maulid Diba` terbitan Anugerah Surabaya. Hal ini agar tidak terjadi kesalahan penulisan dari pihak peneliti.
Pada awal tulisannya Abuya Muhammad menceritakan alas an beliau menulis kitab ini yakni karena permintaan dari murid beliau untuk menyertakan beberapa hadist pada isi kitab maulid karangan Syeikh Abdurrahman Ad-Diba`I dan beliau juga memberi pengertian bagi orang yang membaca kitab ini bahwasanya apabila beliau tidak memberikan hadist ataupun dalil pada bagian-bagian tertentu maka diamlah (dibiarkan), ini adalah sebuah istilah yang hanya bias dipahami oleh orang-orang dibidangnya karena orang-orang dengan pemikiran yang dangkal mengira bahwa ini terjadi karena saya lupa.[footnoteRef:64]  [64:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 6.] 

2. Sistematika Penulisan Buku
Sistematika penulisan dalam kitab Mukhtashor fi sirah nabawiyah karya abuya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki tidaklah sama seperti sistematika kitab pada umumnya karena pada halaman pertama dapat dijumpai penerbit,[footnoteRef:65] lalu pada halaman selanjutnya langsung Maulid Ad-Diba`I baru setelah itu pada halaman selanjutnya merupakan kata pengantar (mukoddimah) dari pengarang kitab pada halaman ini pengarang mengemukakan alasannya menulis kitab ini serta sekilas tentang proses penulisan kitab ini lalu disusul dengan biografi pengarang kitab Maulid Ad-Diba`I serta pujian terhadap pengarang mauled dan tulisannya yang lugas.[footnoteRef:66] Pada halaman berikutnya terdapat 21 pendapat dalam merayakan mauled serta pendapat Ibnu Taimiyah baru setelah itu pembahasan Maulid Ad-Diba`I. [footnoteRef:67] [65:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 1.]  [66:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 3.]  [67:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 17.] 

3. Sinopsis kitab
Kitab ini adalah ringkasan perjalanan Nabi karya abuya sayyid Muhammad Alawi Al-maliki. Kitab ini sekilas hanyalah kitab tentang Maulid Ad-Diba`I yang disertai dengan hadist-hadist, padahal didalamnya terdapat banyak pembahasan, salah satu pembahasan yang menarik ialah permulaan kitab ini Abuya Sayyid Muhammad Memberikan penjelasan singkat namun padat seputar perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW Beliau memberikan 21 poin yang lugas dari pandangan sari`at tentang perayaan maulid yang mana 21 poin tersebut diambil dari Al-Qur`an,[footnoteRef:68] pendapat ulama serta hasil dari pemikiran beliau sendiri. Dalam 21 poin yang disebutkan mengarah kepada diperbolehkannya merayakan maulid Nabi diantara poin yang beliau sebutkan yaitu : [68:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 5] 

1. Nabi memulyakan hari lahirnya dengan berpuasa sudah sepatutnya kita sebagai ummatnya juga memulyakan hari lahir Nabi dengan merayakan Maulid.
2. Dengan mengetahui perjalanan hidup Nabi, sifat-sifat Nabi serta mukjizat nabi dapat meningkatkan keimanan kepada Nabi serta cinta kepada Nabi  beliau juga menjelaskan tentang bid`ah dan pembagiannya serta mengklasifikasikan mauldid Nabi sebagai bid`ah yang sunnah.
Selain pembahasan tentang maulid Nabi juga terdapat pendapat dari Syeikh Ibnu Taimiyah tentang orang yang merayakan Maulid Nabi Yaitu :
Artinya : orang yang merayakan maulid itu mendapat pahala
Kitab sirah ini sesuai dengan judulnya berisi tentang perjalanan Nabi Muhammad SAW serta pujian terhadap beliau, kitab ini juga menggambarkan perawakan Nabi yang gagah serta akhlak-akhlak Nabi yang mencerminkan Al-Qur`an seperti hal nya Nabi selalu berkata jujur walaupun pahit, apabila Nabi disakiti maka Nabi memaafkan dan tidak membalas, apabila Nabi dicaci maki maka Nabi diam dan tidak menjawab tidak pernah menipu dan tidak pernah menyakiti orang lain sampai-sampai orang melihat wajahnya sudah tau bahwa wajah beliau bukanlah wajah penipu. Juga terdapat beberapa mukjizat Nabi diantaranya keluar air dari jari jemari beliau.  
4. Biografi Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki

Biografi Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Sayyid Muhammad bin Sayyid Alwi Al-Maliki Al-Hasani lahir di Makkah pada tahun 1365 H / 1945 M. Pendidikan pertamanya di Madrasah Al-Falah Makkah. Ayah beliau Sayyid Alwi bin Abbas Al-Maliki Al Hasani sebagai guru agamanya di sekolah tersebut serta merangkap sebagai pengajar di halaqah Haram Makki dekat Babussalam.[footnoteRef:69] [69:  Tim Majelis Khoir, Kisah Hidup as-Sayyid Muhammad Al Maliki Al Hasani, (Malang: Majelis Khoir Publishing, 2018), 35] 

Setelah  Sayyid Alwi Al-Maliki wafat, putra beliau  Sayyid Muhammad menjadi penerusnya. Disamping mengajar di Masjidi Haram, beliau diangkat sebagai dosen di Universitas King Abdul Aziz- Jeddah dan Univesitas Ummul Qura Makkah bagian ilmu Hadith dan Usuluddin. Cukup lama beliau menjalankan tugasnya sebagai dosen di dua Universiatas tersebut, sampai beliau memutuskan mengundurkan diri dan memilih mengajar di Masjidil Haram sambil membuka majlis ta’lim rumah beliau di Utaibiyyah kemudian pindah ke Rushoifah.[footnoteRef:70] [70:  Tim Majelis Khoir, Kisah Hidup as-Sayyid Muhammad Al Maliki Al Hasani, (Malang: Majelis Khoir Publishing, 2018), 38] 

Abuya As-Sayyid Muhammad Al-maliki dikenal sebagai guru, pengajar dan pendidik yang tidak beraliran keras, tidak berlebih-lebihan, dan selalu menerima hiwar dengan hikmah dan mauidhah hasanah. Beliau ingin mengangkat derajat dan martabat Muslimin menjadi manusia yang berperilaku baik dalam muamalatnya kepada Allah dan kepada sesama, terhormat dalam perbuatan, tindakan serta pikiran dan perasaannya. Beliau adalah orang cerdas dan terpelajar, berani dan jujur serta adil dan cinta kasih terhadap sesama. Itulah ajaran utama Abuya As-Sayyid Muhammad bin Alwi Almaliki. Beliau selalu menerima dan menghargai pendapat orang dan menghormati orang yang tidak sealiran dengannya atau tidak searah dengan thariqahnya. Dalam kehidupannya beliau selalu bersabar dengan orang-orang yang tidak bersependapat baik dengan pemikirannya atau dengan alirannya, semua yang berlawanan diterima dengan sabar dan dijawab dengan hikmah. Beliau tahu persis bahwa kelemahan Islam terdapat pada pertikaian para ulamanya dan ini memang yang di inginkan musuh Islam. Sampai
sampai beliau menerima dengan rela digeser dari kedudukannya baik di Universitas dan ta’lim beliau di masjidil Haram. Semua ini beliau terima dengan kesabaran dan keikhlasan bahkan beliau selalu menghormati orang orang yang tidak bersependapat dan sealiran dengannya, semasih mereka memiliki pandangan khilaf yang bersumber dari al-Quran dan Sunah. 
Di samping tugas beliau sebagai da’i, pengajar, pembibing, dosen, penceramah dan segala bentuk kegiatan yang bermangfaat bagi agama, beliau pula seorang pujangga besar dan penulis unggul. Tidak kurang dari 100 buku yang telah dikarangnya, semuanya beredar di seluruh dunia. Tidak sedikit dari kitab2 beliau yang beredar telah diterjemahkan kedalam bahasa Inggris, Prancis, Urdu, Indonesia dan sebagainya. Ketika kunjungan beliau ke Malaysia pada bulan Syawwal 1423 / Desember 2002 Abuya Memberi amanah kepada murid beliau tertua KH. Ihya’ Ulumuddin untuk membuat wadah bagi para alumni atas pendapatdari Abuya As-Sayyid Ahmad putra beliau,  alhamdulillah pada tanggal 2 Muharrom 1424 H / 5 Maret 2003 M, sebanyak 25 murid beliau berkumpul di kediaman KH. Muhyiddin Nor Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Surabaya semua sepakat mewujudkan amanah beliau berda’wah secara berjama’ah dengan di beri nama Hai’ah Ash-Shofwah yang sekarang kantor pusatnya berda di Jl. Gayungsari Surabaya sebelah timur Masjid AlAkbar Surabaya dimana sudah mempunyai 15 kantor cabang diseluruh Indonesia.[footnoteRef:71]  [71:  Tim Majelis Khoir, Kisah Hidup as-Sayyid Muhammad Al Maliki Al Hasani, (Malang: Majelis Khoir Publishing, 2018), 38] 

Beliau wafat hari Jumat tanggal 15 Romadhan 1425H  / 30 Oktober 2004 M dan dimakamkan di pemakaman Al-Ma’la disamping makam istri Rasulullah Khadijah binti Khuwailid. Dan yang menyaksikan penguburan beliau seluruh umat muslimin yang berada di Makkah pada saat itu termasuk para pejabat, ulama, para santri yang datang dari seluruh pelosok negeri, baik dari luar Makkah atau dari luar negeri. Semuanya menyaksikan hari terakhir beliau sebelum disemayamkan, semua menyaksikan janazah beliau setelah disolati di Masjidil Haram setelah sholat isya’ yang dihadiri oleh tidak kurang dari sejuta manusia. Begitu pula selama tiga hari tiga malam rumahnya terbuka bagi ribuan orang yang ingin mengucapkan belasungkawa.  
Beliau wafat meninggalkan 6 putra, As-Sayyid Ahmad, As-Sayyid Abdullah, As-Sayyid Alwi, As-Sayyid Ali, As-Sayyid Al- Hasan dan AsSayyid Al-Husen dan beberapa putri-putri.[footnoteRef:72] [72:  Hai’ah Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, Biografi Imam Ahlus Sunnah Wal Jamaah Abad 21 Abuya As-Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki Al-Hasani, http://www.shofwatuna.org/abuya-sayyidmuhammad-ibn-alawy-al-maliki-al-hasani.] 

5. Karya – Karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki
Sayyid Muhammad merupakan ulama’ yang memiliki banyak karya meskipun beliau sangat sibuk dalam membimbing umat melalui mimbar, majlis, halaqoh, dan sebagainya. Beliau memiliki karya tulis lebih dari seratus kitab dan beberapa artikel mengenai keislaman dan sosial.
Beberapa kitab karangan Sayyid Muhammad terbagi menjadi beberapa disiplin ilmu antara lain sebagai berikut :[footnoteRef:73] [73:  Lailatul Sidqoh, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani dalam Kitab At-Tahliyah wat-Targhib fi At-Tarbiyah wat-Tahdziib, Skripsi, (IAIN Salatiga : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2017), 24] 

1) Akidah dan Ilmu Al-Qur’an 
a) Mafahim Yajibu an Tushahhah (Faham-faham yang wajib diluruskan) 
b) Manhajus-Salah Fi Fahmin-Nushush Baina Nazhariyyah wat Tathbiq (Metode Ulama Salaf dalam Memahami Teks antara Teori dan Praktek) 
c) Huwallah (Dialah Allah) 
d) At Tahdziru Minal Mujazafah Fit-Takfir (Waspada dari Mengklaim Kafir secara Gegabah)
e) Al-Ghuluw Wa Atsaruhu Fil Irhab Wa Ifsadil Mujtama’ (Ekstrimisme dan Dampaknya terhadap Perilaku Terorisme dan Merusak Masyarakat). 
f) Tahqiqul Amal Fima Yanfa’ul Mayyit Minal A’mal (Amaliyah yang Bisa Bermanfaat bagi Orang Mati) 
g) Wahuwa Bil Ufuqil A’la (Dan Dia [Allah] Berada di Puncak Yang Maha Tertinggi)
h) Zubdatul Itqan Fi Ulumil Qu’ran (Intisari Kitab Itqan tentang Ilmu-ilmu Al Qur‟an). 
i) Al Qowa’idul Asasiyah Fi Ulumil Qur’an (Kaidah-kaidah Dasar Ilmu Al Quran)89 
2) Ilmu Hadits 
a) Anwarul Masalik Ila Riwayati Muwaththai Malik (Pelita Jalan-jalan tentang Periwayatan Kitab Muwaththa‟ Imam Malik) 
b) Tahqiq Muwaththai Malik (Riwayat Imam Ibnu Qosim) 
c) Al Manhalul Lathif Fi Ushulil Hadits asy Syarif (tentang metodologi ilmu Hadits)
d) Al Qowaidul Asasiyah Fi Musthalahil Hadits (Kaidah-kaidah Dasar Ilmu Hadits) 
e) At Thali’us Sa’di Fi Mukhtasharil Asanid.
f) Al Iqdul Farid al Mukhtashar Minal Atsabit Wal Asanid (tentang ilmu Hadits Musalsal dan tentang sanad). 
g) Al-Uqudul Lu’luiyyah Bil Asanid Ulwiyyah (menjelaskan tentang sanad-sanad Sayyid Alawi al Maliki, ayahanda beliau).
3) Ilmu Ushul Fiqh 
a) Al Qowa’idul Asasiyah Fi Ushulil Fiqh (kaidah-kaidah dasar ilmu Usul Fiqh) 
b) Syarh Manzhumat Waraqah (penjelasan nazham-nazham Kitab Waraqat) 
c) Bidang ibadah Haji dan sejarah kota Makkah
d) Al Hajju, Fadhail Wa Ahkam (menjelaskan tentang keutamaan keutamaan dan hukum-hukum dalam ibadah haji) 
e) Fi Rihab Baitillah al Haram (Disisi Baitullah yang mulia) 
f) Labbaika Allahumma Labbaik (tuntunan praktis ibadah haji) 
4) Sirah Nabawiyah 
a) Muhammad SAW al Insanul Kamil (Muhammad SAW Manusia Paripurna) 
b) Adz Dzakhairul Muhammadiyyah (Pusaka Berharga Baginda Muhammad SAW). 
c) Khashaishul Ummah al Muhammadiyyah (Keistimewaan Umat Nabi Muhammad SAW). 
d) Tarikhul Hawadits Wal Ahwal An Nabawiyyah (Sejarah Peristiwa-peristiwa dan Perilaku Kehidupan Rasulullah SAW) 
e) Az Ziyarah an Nabawiyyah Baina asy Syar’iyyah Wal Bid’ah (Ziarah Rasulullah, antara Tuntunan Syari‟ah dan Bid‟ah) 
f) Al Madh an Nabawi Bainal Ghuluw Wal Inshaf (Memuji Rasulullah, antara Berlebihan dan Sederhana) 
g) Syifaul Fuad Bi Ziyarati Khairil Ibad (Penyejuk Hati dengan Menziarahi Hamba Paling Istimewa) 
h) Al Bayan Wat Ta’rif Fi Dzikra al Maulidun Nabawiy asy Syarif (Seputar Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW)
i) Al Anwarul Bahiyyah Fi Israi Wa Mi’raji Khairil Bariyyah (tentang Isra‟ Mi‟raj Rasulullah SAW).  
j) Maulidul Imam al Hafizh Ad Daiba’i (mengomentari keabsahan dalil dalam bacaan Maulid karya Imam ad Daiba‟i).  
k) Al Bayan Fi Manaqib As Sayyidah Khadijah al Kubra (biografi Sayyidah Khadijah al Kubra, isteri Rasulullah SAW).
5) Dzikir dan Amalan Rohaniah 
a) Abwabul Faraj (Pintu-pintu Kelapangan, himpunan doa dan amalan).  
b) Syawariqul Anwar Min Ad’iyati Saadah al Akhyar (himpunan doa para ulama dan imam pilihan).  
c) Mukhtashar Syawariqul Anwar Min Ad’iyati Saadah al Akhyar (ringkasan kitab diatas).  
d) Al Hushunul Mani’ah (himpunan amalan dan doa perisai diri).
B. Analisi Data
1. Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki banyak ditunjukkan dalam bentuk diskripsi cerita serta pujian terhadap Rosulullah SAW. 
Kalimat-kalimat dalam Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah merupakan kumpulan sejarah dan hikmah yang dituangkan oleh pengarang. Namun, terkadang pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca dipahami berbeda. Sebab itu, kalimat-kalimat yang lebih jelas akan lebih mudah dipahami pembaca, dan pesan yang disampaikan oleh pengarang pun dapat dipahami oleh pembaca dengan mudah. Untuk melihat pesan dibalik deskripsi cerita hidup Rasulullah, maka penulis dalam skripsi ini menyampaikan dalam bentuk potongan paragraf atau kalimat.  
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah mencangkup lima nilai yaitu: nilai-nilai pendidikan karakter 
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah karya Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki tersebut, penulis jabarkan sebagai berikut:
a) Religius 
Relegius atau ketaatan beribadah, yaitu pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan untuk selalu menjalankan ajaran agamanya.[footnoteRef:74] Individu yang relegius adalah individu yang melaksanakan ibadah dengan taat, dan segala perkataan dan perbuatan yang dilakukanya sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter relegius adalah sebagai berikut: [74:  Zuchdi D, dkk. Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran dan Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV Multi Persindo,2013), 26.] 

[image: ]Gambar 3. Nilai Religius.
 
قَلْبُهُ لَايَغْفُلُ وَلَايَنَامُ
Yang artinya : hatinya tidak pernah lalai dan tidak pernah tidur.[footnoteRef:75] [75:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 26.] 

Rosulullah SAW tidak pernah lalai terhadap perintah Allah Baik dalam menjalankan kewajiban serta Hal-Hal yang bersifat sunnah Rosulullah SAW sangat Menjaganya. Seperti dalam hadist dibawah ini :
Gambar 4. Hadist Tentang Nilai Religius[image: ].






يَارَسُوْلَ اللّهِ أَتَنَامُ قَبْلَ أَتُوْتِرَ؟ فَقَالَ : يَاعَاءِسَةُ اِنَّ عَيْنَى تَنَامَانِ وَلَايَنَامُ قَلْبِى

Yang Artinya : Wahai Rosul apakah engkau tidur sebelum sholat witir ? Nabi menjawab wahai aisyah sesungguhya kedua mataku terlelap namun hatiku tidak pernah tidur.[footnoteRef:76] [76:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 26.] 

Kutipan cerita diatas mengambarkan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki sifat religius yang tinggi, Nabi Muhammad SAW sempurna keikhlasan kepada Allah Ta‟ala dalam ibadah, baik ibadah yang qashirah (manfaatnya hanya untuk mereka sendiri) ataupun muta‟addiyah (manfaatnya juga sampai kepada orang lain) yang terkait dengan pemberian manfaat kepada orang lain seperti mengajar dan berdakwa, Nabi Muhammad SAW berdakwah kepada mereka bahwa beribadahlah hanya kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, agar mencapai keutamaan yang mereka dapatkan maka seyogianya bagi para pengikut para ummatnya untuk meneladani sifat nabi muhammad dalam artian selalu rajin dan ikhlas dalam beribadah menjalanan kewajiban Allah. itu merupakan pendidikan karakter yang patut dijadikan sebagai contoh.
b) Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan lingkungan.97 Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tindakan yang dilakukanya baik yang disengaja maupun tidak disengaja.
Manusia yang bertanggung jawab adalah mereka yang melakukan tugas dengan penuh sepenuh hati, berusaha keras untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan dan yakin terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter bertanggung jawab adalah sebagai berikut:
[image: ]Gambar 5. Tanggung Jawab.

وَاِذَا ضُيِّعَ حَقُّ اللّهِ لَمْ يَكُمْ اَحَدٌلِغَضَبِه
	Yang Artinya : ketika haknya Allah disia-siakan maka tidak seorangpun yang menegakkan kecuali beliau.[footnoteRef:77] [77:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 45] 

Kutipan cerita di atas menjelaskan bagaimana Rasulullah yang begitu bertanggung jawab dalam mengemban amanah. Rasulullah selalu berusaha sekuat tenaga untuk menjadi orang yang terpercaya dalam mengemban amanah. Sikap amanah sudah mengakar dalam diri Rasulullah. Itu sebabnya beliau mampu menjalankan segala kepercayaan yang diemban di pundaknya secara profesional 
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak mungkin ada tanggung jawab tanpa konsep amanah. Dengan kata lain, amanah mendahului tanggungjawab, tegasnya amanah melahirkan tanggungjawab. Dalam menunaikan amanah tersebut, yaitu ketika kita melaksanakan tanggungjawab, makan pelaksanaannya tidak boleh sekedar formalitas. Maksudnya adalah tanggungjawab itu benar-benar harus kita laksanakan secara benar, baik esensinya maupun spiritnya. Sehingga seorang mahasiswa tidak cukup hanya sekedar lulus ujian, tetapi kelulusannya 
haruslah dengan proses belajar yang benar dan tidak menyontek. Dengan demikian, amanah disini adalah menuntut kesejatian, bukan hanya esensinya tetapi juga prosedurnya. Seperti dalam Ayat Al Qur`an dibawah ini :
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَخُوْنُوا اللّٰهَ وَالرَّسُوْلَ وَتَخُوْنُوْٓا اَمٰنٰتِكُمْ وَاَنْتُمْ تَعْلَمُوْن[footnoteRef:78]َ [78:  Al-Qur`an, 8:27.
] 

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. Al-Anfal/8 : 27).[footnoteRef:79] [79:  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikhraj Khazah Ilmu, 2013).] 

Selain itu beberapa contoh yang menjadi tanggungjawab kita dalam hidup ini; misalnya, karena kita turut menjadi amanah sebuah negara yang disebut Indonesia maka kita pun mempunyai tanggungjawab sebagai anak negeri ini yaitu menjaga keutuhan negara, bertoleransi terhadap perbedaan, dan menjalankan kewajiban membayar pajak. Contoh lain, karena kita turut mengemban amanah suatu planet bernama bumi maka kita mempunyai tanggungjawab dalam memelihara kelestarian alam, menggunakan sumber daya alam secukupnya, tidak menebang pohon, mengurangi penggunaan sampah plastik, membunuh hewan semaunya, dan lain sebagainya.
c) Jujur
Jujur adalah menyatakan apadanya, terbuka, konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya, dan tidak jurang.[footnoteRef:80] Jujur merupakan kesesuaian antara sikap yang dilakukan dan dikatakan seseorang dengan informasi dan fenomena yang terjadi. Seperti kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai jujur adalah sebagai berikut:  [80:  Samani Muchlas & Hariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 56.] 

[image: ]Gambar 6. Jujur.
يَقُولُ اْلحَقَّ وَلَوْ كَانَ مُرَّا
	Yang Artinya : Beliau selalu berkata jujur walaupun pahit.[footnoteRef:81] [81:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, mukhtashar, 45.] 


Kutipan  diatas mengambarkan pendidikan karakter dalam aspek kejujuran, Rosulullah SAW Orang yang paling jujur sampai mempunyai julukan Al-Amin yang berarti (yang terpercaya) dimana telah dikisahkan dalam sirah Nabi Muhammad bahwa beliau adalah orang yang jujur terhadap perkataanya, walaupun itu sangat terasa pahit terhadap beliau. Seperti dalam Ayat Al-Qur`an dibawah ini :
بَلْ جَاۤءَ بِالْحَقِّ وَصَدَّقَ الْمُرْسَلِيْن[footnoteRef:82]َ [82:  Al Qur`an, 37: 37.] 

Yang Artinya : Padahal dia (Muhammad) datang dengan membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul (sebelumnya). (QS Surat As Saffat/37: 37).[footnoteRef:83] [83:  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: CV Mikhraj Khazah Ilmu, 2013).] 

Rasulullah Saw senantiasa menganjurkan kaumnya untuk berperilaku jujur, karena akhlak kejujuran adalah akhlak mulia yang membawa manusia kepada kebaikan dan kemanfaatan bagi dunia dan akhirat. Jujur adalah sifat yang terpuji yang sangat dicintai Allah dan Rasul-Nya. Allah menyayangi hamba-Nya yang mempunyai kejujuran dan menjanjikan balasan yang berlimpah baik di dunia maupun akhirat. Kejujuran bagi setiap manusia diharapkan menumbuhkan kejujuran seseorang dalam dirinya terhadap Allah, Rasul-Nya, masyarakat serta dirinya sendiri. Jujur terhadap diri sendiri dapat dimulai dengan jujur dalam niat dan kehendak. Setiap keinginan pada diri sendiri harus didasarkan niat yang baik dan mengharapkan ridho Allah. Jujur kepada sesama dapat dimulai untuk menyampaikan dan berbuat sebagaimana mestinya, menyampaikan fakta dengan benar dan tidak berbohong atau berdusta. Jujur kepada Allah adalah tingkatan jujur yang paling tinggi. Jujur kepada Allah diwujudkan adanya rasa pengharapan, cinta dan tawakal pada setiap niat, ucapan dan perbuatan.
d) Peduli Sosial
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.[footnoteRef:84] Peduli sosial merupakan sikap yang timbul dari dalam hati untuk memberikan bantuan dengan ikhlas kepada orang lain. Seperti kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter peduli sosial adalah sebagai berikut: [84:  Retno, Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, Kreatif,  (Jakarta, Erlangga Group, 2012), 7.] 

Gambar 7. Peduli Sosial.[image: ]
وَكَانَ يَرْفُقُ بِلْيَتِيمِ وَالأَرْمَلَه
Yang Artinya : Beliau selalu menyangi anak-anak yatim dan janda.[footnoteRef:85] [85:  Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 49.] 

Kutipan cerita diatas Kutipan cerita di atas menggambarkan akhlak Rasulullah yang memiliki sikap peduli sosial terhadap kaumnya. Rasulullah selalu peduli kepada kaumnya yang mengalami kesusahan. Rasulullah senantiasa peduli kepada kaumnya agar selalu Sabar. Rasulullah senantiasa mementingkan kemaslahatan kaumnya baik didunia maupun diakhir. Rasulullah juga melawan orang-orang musyrik dengan mempertimbangkan kemaslahatan mereka. Ini merupakan akhlak Rasulullah yang harus dimilki oleh generasi muda. Rosulullah SAW mengambarkan bahwa para nabi memiliki sikap peduli sosial terhadap sesama. Dengan memberi manfaat kepada manusia lain seperti mengajar dan berdakwah dalam hal kebaikan dan mencegah kemungkaran. Diantara keutamaan dan tanda-tanda kerasulan para nabi adalah semurnaanya keikhlasan mereka kepada Allah Ta‟ala dalam ibadah mereka kepada Allah SWT, baik ibadah yang qashirah (manfaatnya hanya untuk mereka sendiri) ataupun mut‟addiyah (manfaatnya juga sampai kepada orang lain) yang terkait dengan pemberian manfaat kepada makhluk seperti mengajar, berdakwah dan seterusnya. Ini merupakan karakter Nabi Muhammad SAW yang harus dimiliki oleh generasi muda dan anak-anak bangsa diera global saat ini. 
e) Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghadapi perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.[footnoteRef:86] Seperti Kutipan cerita Nabi yang  menggambarkan pendidikan karakter toleransi adalah sebagai berikut: [86:  Retno, Listyarti, Pendidikan Karakter, 7.] 

[image: ]Gambar 8. Toleransi
وَاِذَادَعَاهُ الْمِسْكِيْنُ أَجَابَه
	Yang Artinya : ketika dipanggil oleh orang miskin maka beliau selalu menjawab.[footnoteRef:87] [87:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 45] 

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Nabi Muhammad SAW yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap suku maupun toleransi terhadap pendapat orang lain. Meskipun beliau memiliki derajat yang tinggi serta luas ilmunya, Nabi Muhammad SAW masih tidak membeda bedakan antara yang kaya maupun yang miskin. Dalam kutipan cerita tersebut Nabi Muhammad selalu menjawab ketika dipanggil oleh orang yang miskin. Ini merupakan teladan yang baik bagi generasi muda untuk saling menghargai orang lain ketika ada orang yang tidak mampu meminta bantuan terhadap kita. 
2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Sirah Para Nabi dan Rasul dengan Kondisi Pendidikan Agama Islam Saat Ini.
Ajaran agama Islam bersumber pada norma-norma pokok yang di cantumkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah Rasullulah yang berkaitan dengan karakter manusia sebagai suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. Nabi memiliki karakter yang mulia, sebagai suri tauladan yang baik. Pendidikan karakter dalam Sirah para Nabi Dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah memberikan teladan kepada kita semua, terbukti bahwa dalam Sirah para Nabi dan Rasul yang berisikan suri tauladan dari karakter mulia Nabi dan rasul.[footnoteRef:88] [88:  Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki, Mukhtashar, 2.] 

Pada dasarnya pendidikan karakter mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan, saat ini pendidikan Islam Indonesia dihadapkan dengan kehidupan yang terus menerus berkembang sesuai perkembangan zaman. Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap terbentuknya karakter seseorang. Dalam konteks pendidikan lingkungan sekolah menjadi pusat sarana dan prasarana berkembangnya karakter seseorang.
Lingkungan sekolah yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai, dan tenaga pengajar yang mumpuni belum tentu mampu mengantarkan peserta didik dengan pendidikan karakter sudah terangkum dalam materi Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan karakter begitu kurang ditanamkan dalam materi pelajaran lainya. Bahkan dalam Pendidikan Islam tidak sedikit guru yang hanya sekedar menyampaikan pengetahuan tanpa di landasi ilmu prakteknya. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Melihat tujuan pendidikan Islam yang sudah mampu merangkum nilai intelektual maupun nilai praktiknya, seharusnya pendidikan Agma Islam sudah mampu menanamkan nilai pendidikan karakter saat ini.
Kenyataanya, kurikulum pendidikan masih mengalami perombakan terkait dengan permasalahan degradasi moral. Kurikulum kini mengacu pada pembentukan moral. Dengan disamakanya dengan fungsi pendidikan nasional yaitu; Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Kini kurikulum KTSP di rombak menjadi kurikulum 2013 atau yang sering disebut dengan KURTILAS. Kurikulum ini menekankan pada nilai pendidikan karakter. Dalam kaitanya dengan pendidikan karakter sebagai kurikulum, kini penyusunan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), baik SKL SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK seluruh komponennya baik secara implisit dan eksplisit mengandung nilai-nilai karakter. Gagasan ini merupakan bentuk pembaharuan pendidikan guna untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.[footnoteRef:89] [89:  Sadullah, Pedagodik Ilmu mendidik, (Bandung: Alfabeta, 2018), 75] 

Pendidikan agama Islam kini telah menjawab kerisauan akan terbentuknya karakter yang buruk, dimana kini pendidikan Islam telah mengikuti standar kurikulum 2013 yang mengemas tenaga pengajar untuk menanamkan nilai pendidikan karakter. Dalam konteks pembangunan pendidikan Agama Islam berperilaku beriman kepada Allah SWT, dan melaksanakan ibadah tepat waktu, merupkan salah satu pendidikan karakter yang di tanamkan melalui pendidikan Agama Islam. karakter relegius ini merupkan karakter yang harus ditanamakan lebih utama. Dengan melatih peserta didik miliki sifat relegius maka akan menumbuhakan nilai-nilai pendidikan karakter yang lainya.
Dalam menumbuhkan karakter relegius ini sekolah telah menyedikan sarana dan prasarana untuk memudahkan peserta didik. Sekolah telah membekali masjid untuk peserta didik shalat tepat waktu, dan mengembangkan nilai keagamaan lainya. Namun kenyataan, banyak dari peserta didik yang tidak memiliki nilai relegius ini.  
Alasan pertama yang dapat penulis simpulkan adalah, karena kurangnya kekreatifan guru dalam mengembakan potensi pserta didik berlaitan dengan karakter relegius. Banyak tenaga pengajar yang hanya mengambil nilai peserta yang berkaitan dengan kegiatan ketertiban shalat lima waktu tanpa dilandasi penguatan akan nilai tersebut.  
Melihat realita, tidak jarang sekolah hanya menerapkan kegiatan shalat tepat waktu ketika ingin mendapatkan tambahan nilai, terkadang mereka rela berbohong dengan mengisi absensi kehadiran sholat, padahal mereka hanya berkeliling masjid saja. Dan kejadian ini dianggap lumrah oleh guru pendidikan agama Islam, tidak ada respon mengenai tanggapan ini sehingga karakter ini mengakar kuat pada diri peserta didik. Lebih lagi dapat dilihat, ketika akan menghadapi Ujian Nasional mereka kerap sekali mengadakan shalat tepat waktu bahkan diiringi ibadah sunnah. Ini merupkan cerminan karakter relegius peserta didik yang kurang efesien. 
Selain itu kejujuran juga merupkan karakter yang sangat penting bagi Indonesia saat ini. Siswa yang cenderung mengabaikan karakter relegius juga akan mengabaikan nilai kejujuran. Padahal kini Indonesia tengah mengalamikrisis kejujuran. Mulai dari hal terkecil, beberapa anak memilih mencontek saat ujian berlangsung, ini merupakan bentuk penipuan terhadap diri sendiri, teman, orang tua, dan gurunya.  
Anak memanipulasi nilai yang didapatkanya seolah-olah merupkan kondisi yang sebenarnya dari kemampuan anak, padahal nilai yang didapatkanya bukanlah merupakan kondisi yang sebenarnya. Ini merupkan cerminan bahwa pendidikan Agama Islam di Indonesia belum mampu menanamkan nilai pendidikan karakter.
Lebih lagi kini kini jiwa muda bangsa Indonesia yang tidak mau bekerja keras, mereka lebih memilih bekerja ringan walaupun tidak halal dari pada bekerja keras yang halal. Berapa banyak anak muda yang bekerja meminta minta di terminal ataupun perempatan jalan. Bahkan lebih buruknya lagi para pejabat yang mengeyam pendidikan tinggi namun mereka banyak melakukan korupsi dan penyuapan.  
Belum lama ini juga kehidupan dengan asas toleransi kurang berjalan di negara ini, banyak sekali yang berfanatik terhadap agamanya dan menyalahkan agama orang lain. Bahkan tidak jarang beberapa sekolah peserta didiknya saling adu pendapat tentang paham agama mereka. 
Kurangnya toleransi beragama ini semakin mengikis keutuhan dan kesatuan Indonesia. Lambat laut persatuan tidak akan dijumpai lagi di negara ini hanya jika hanya dengan fanatisme agamanya masing-masing. Sudah menjadi tugas guru Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan nilaitoleransi terhadap peserta didiknya terkait karakter ini. Banyak dari guru yang lebih menanamkan akan fanatisme agama mereka, tanpa di imbangi dengan penanaman toleransi. 
Terkait dengan bela negara, kini banyak dijumpainya rasa patriotisme yang kurang dari generasi muda. Banyak dari mereka yang beranggapan bahwa negara memiliki tanggung jawab bagi generasi muda, bukan malah berfikir apa yang dapat diberikan oleh generasi muda terhadap negara. Mereka cenderung bersikap seolah-olah tidak pernah ada yang mereka dapatkan ketika mereka berpatriotisme terhadap negara mereka. Dapat dilihat ketika banyak dari mereka yang bekerja keras belajar dengan giat untuk memasuki sekolah dan jenjang karir, justru dikesampingkan dengan mereka yang memiliki uang tanpa diikuti dengan potensi yang mumpuni. Hal inilah yang memicu berkurangnya kecintaan mereka terhadap negeri.  
Tanggung jawab seorang guru agama Islam megenai hal ini adalah menanamkan nilai etos kerja, dan patriotisme terhadap peserta didik. Banyak dijumpai guru terkadang bercerita mengenai gambaran susunan Indonesia tanpa diikuti penguatan akan nilai karakter, sehingga timbulah jiwa pesimis mereka yang berakibat akan kurangnya jiwa patriotisme pada peserta didik.
fungsi utama guru adalah mendorong siswanya untuk menjelajahi situasi secara verbal. Untuk mencapainya, dia harus membiarkan siswa mengetahui bahwa guru memahami apa yang diceritakannya dan menerimanya sebagaimana mestinya. Untuk mendemostrasikan secara baikpenerimaan maupun pengertian guru mengenai keadaan siswa, dia tidak perlu melakukan apapun, tidak mengatakan apa pun, malah mengundangnya untuk berbicara lebih banyak, atau melakukan konsultasi dengan siswa secara aktif. Respon-respon tersebut akan menyebar keadaan emosi apa pun yang dialami siswa dan akan memberikan kesempatan memecahkan masalah secara rasional baginya.[footnoteRef:90] [90:  Bansiun, “Manajemen Pendidikan Akhlak bagi siswa di SMA Negeri 10 bengkulu”, Jurnal al-Bahtsu Penelitian Pendidikan Agama Islam, Vol 2, No, 1, 2017, 6.] 

Melihat gambaran karakter generasi muda bangsa Indonesia saat ini, penulis menelaah secara dalam terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah Karya Sayyid Muhamad bin Alawi Al Maliki. Dari pemaparan tersebut dapatlah penulis katakan bahwasannya pendidikan karakter dalam kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah Karya Sayyid Muhamad bin Alawi Al Maliki sangat relevan dengan pendidikan karakter saat ini, yaitu melihat karakter para nabi dan rasul Allah yang sangat mulia juga indah untuk dijadikan teladan. Melihat kondisi karakter bangsa ini yang jauh dari kata karakter yang baik.[footnoteRef:91] Sedangkan kita mengetahui bahwa Rasulullah memiliki karakter yang kuat, dan karakter beliau sangat ideal untuk membentuk karakter generasi muda Indonesia.  [91:  Bahroni, “Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan”,  jurnal pendidikan karakter, Salatiga: STAIN Press, 2019, 16] 

Dapat terealisasikan melalui penambahan bahan ajar kurikulum 2013 dengan basis keteladan nilai-nilai pendidikan karakter para Nabi dan Rasul dapat mengatasi permasalahan karakter saat ini.. Dengan mengacu pada nilai-nilai pendidikan karakter kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah Karya Sayyid Muhamad bin Alawi Al Maliki. 18 nilai karakter yang tengah menjadi tujuan nilai karakter Indonesia dapat tersampaikan dan terealisasikan dengan baik melalui pendidikan Agama Islam.









BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan pembahasan terhadap Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kajian berupa nilai-nilai pendidikan karakter, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang penulis temukan dalam kitab Mukhtashor Fi Sirah Nabawiyah Karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki ada lima Nilai-Nilai Yang terkandung didalam kitab tersebut meliputi: Religius, Tanggung Jawab, Jujur, Peduli Sosial, Toleransi.
2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah dengan kondisi pendidikan agama islam saat ini penulis menyimpulkan bahwa pendidikan karakter dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah sangat relevan dengan pendidikan kepribadian saat ini, yaitu mengetahui bagaimana memandang sosok yang sangat mulia para nabi dan rasul Allah sebagai contoh. Mengingat keadaan karakter negara ini jauh dari kata baik. Padahal kita tahu bahwa Rasulullah memiliki kepribadian yang kuat, dan kepribadiannya sangat ideal untuk membentuk karakter generasi muda Indonesia. Untuk itu penulis berharap pendidikan karakter di Indonesia berlandaskan pada sembilan pilar dasar karakter tersebut dapat dicapai melalui penambahan bahan ajar pada kurikulum 2013 berbasis nilai-nilai keteladanan pendidikan karakter bagi para nabi dan rasul untuk mengatasi permasalahan karakter.  
B. Saran 
[bookmark: _GoBack]Setelah melakukan kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter Rasululah dalam Kitab Mukhtashar Fi Sirah Nabawiyah, ada beberapa saran yang penulis sampaikan antara lain: 
1. Bagi Orang Tua 
Hendaknya orang tua menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai karakter anak sejak dini dan lebih sering mengawasi putra-putri mereka. Jadikanlah keluarga sebagai tempat berkembangnya karakter dan akhlak anak. Anak mengenal pendidikan untuk pertama kalinya melalui keluarga, maka  dengan menanamkan nilai-nilai keislamana dan karakter yang baik anak akan terbekali dengan pondasai karater yang baik. 
2. Bagi Pendidik 
Media pendidikan bagi anak adalah di sekolah, maka di sekolah inilah karakter anak akan berkembang. Berhubungan dengan perkembangan karakter anak maka di sekolah karakter anak tergolong dalam ranah kurikulum. Berkaitan dengan kurikulum maka penulis memberi saran agar meskipun kurikulum terbentuk secara nasional, guru hendaknya tetap menanamkan nilai kurikulum yang disandarkan pada satu kiblat, yaitu karakter Rasulullah SAW serta Nabi Lainya. Selain itu karakter juga hendaknya benar-benar ditanamakan pada peserta didik, jangan hanya menjadi indikator pencapaian dalam suatu mata pelajaran. Jika hal ini terjadi maka yang terbentuk adalah generasi pengikut, mereka hanya akan mengikuti tren yang sedang berkembang saja tanpa mampu memiliki karakter yang khas dalam dirinya. terlebih pendidikan Islam, seharusnya guru agama Islam lebih menekankan pada pembentukan karakter dengan pembiasaan-pembiasan seperti sholat, infaq, berbuat baik terhadap sesama dan mencegah perbuatan buruk terhadap siapapun serta menjadi teladan yang baik bagi pesera didiknya.
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